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BAB VI 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan terhadap 45 responden 

yang telah di bahas pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

a. Karakteristik responden (usia ibu, pekerjaan, jumlah anak) di wilayah 

kerja Puskesmas Talang Betutu Palembang. Responden sebagian besar 

berusia 30-39 tahun sebanyak 23 responden (51,1%), responden yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga lebih banyak 37 responden (82,2%), 

responden sebagian besar yang mempunyai jumlah anak kurang dari 2 

sebanyak 29 balita (64,4%),  

b. Karakteristik balita berdasarkan status imunisasi sebagian besar status 

imunisasi lengkap sebanyak 35 balita (77,8%). 

c. Pendidikan ibu mayoritas pendidikan Ibu menengah (SMP dan SMA)  

yang berjumlah 33 responden (73.3%). 

d. Pengetahuan ibu sebagian besar responden yang berpengetahuan baik 

sebanyak 33 responden (73,3%). 

e. Perilaku pencegahan ISPA pada balita sebagian besar baik sebanyak 36 

responden (80%). 

f. Ada hubungan antara pendidikan dengan perilaku pencegahan ISPA pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Talang Betutu Palembang dengan hasil 

dengan p= 0,036 dan koefisien korelasi sebesar 0,308 maka hipotesis 

diterima. 
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g. Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan ISPA 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Talang Betutu Palembang dengan 

hasil nilai p= <0,001 dan koefisien korelasi sebesar 0,704 maka hipotesis 

diterima. 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

a. Bagi Responden 

Bagi ibu-ibu penelitian ini diharapkan dapat mampu menambah 

dan mencari sumber informasi melalui media cetak seperti koran, 

majalah, telivisi, lingkungan sekitar, tetangga dan petugas puskesmas 

terdekat mengenai apa itu ISPA serta pentingnya tindakan pencegahan 

ISPA pada Balita sehingga Ibu dapat sadar untuk melakukan pencegahan 

ISPA. 

b. Bagi Institusi Penddidikan Unika Musi Charitas Palembang. 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

pentingnya promosi kesehastan dalam pencegahan ISPA pada balita di 

Komunitas dan sebagai literature terbaru mengenai tindakan yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit ISPA.  

c. Bagi Wilayah Kerja Puskesmas Talang Betutu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada petugas puskesmas dan kader untuk meningkatkan program 

promosi kesehatan dalam pencegahan ISPA pada balita serta 
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mensosialisasikan perilaku yang baik dalam mencegah terjadinya 

penyakit ISPA. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

wawasan lebih lanjut mengenai kejadian ISPA yang dialami oleh balita, 

perilaku pencegahan ISPA lebih dalam dan dapat mengembangkan 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan desain penelitian kualitatif 

sehingga dapat memperluas dan mengevaluasi bagaimana pengalaman 

tindakan pencegahan ISPA yang dilakukan oleh Ibu atau masyarakat.  

 


